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EFEKTIVITAS TEPUNG DAUN KELOR (MORINGA
OLEIFERA) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH TIKUS
JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI ALOKSAN

Muhamad Rizki Haykal Shidiq

Abstrak

Diabetes Melitus dapat menimbulkan keadaan stres oksidatif sel sehingga dapat
meningkatkan kadar glukosa darah. Untuk mencegah peningkatan kadar glukosa
darah, senyawa flavonoid dalam tepung daun kelor memiliki sifat antidiabetik.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas tepung daun kelor terhadap
kadar glukosa darah tikus jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan. Penelitian ini
merupakan penelitian true-experimental dengan rancangan randomized pre-post
control group design untuk glukosa darah. Sampel pada penelitian ini sebanyak 35
ekor tikus jantan galur Wistar dibagi menjadi 5 kelompok secara acak yaitu; (KN)
pakan dan akuades, (KP) glibenklamid 0,126 mg/200gBB/hari, (K1) tepung daun
kelor 125 mg/kgBB/hari, (K2) tepung daun kelor 250 mg/kgBB/hari, dan (K3)
tepung daun kelor 500 mg/kgBB/hari. KP sampai K3 diberikan aloksan 125
mg/KgBB secara subkutan dan intervensi dilakukan selama 30 hari. Pengukuran
GDP menggunakan alat Gluco-check. Hasil Uji-T Berpasangan menunjukkan
pengaruh tepung daun kelor dalam menurunkan GDP tikus hiperglikemia (P<0,05).
Uji One-Way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Games-Howell
menunjukkan penurunan GDP pada kelompok tepung daun kelor (K3) setara
dengan glibenklamid. Sehingga dapat disimpulkan tepung daun kelor berpengaruh
terhadap penurunan GDP.

Kata Kunci: Aloksan, Glukosa Darah Puasa, Tepung Daun Kelor



THE EFFECTIVENESS OF MORINGA OLEIFERA LEAF
FLOURS ON BLOOD GLUCOSE LEVEL OF ALLOXAN-
INDUCED WISTAR STRAIN MALE RATS

Muhamad Rizki Haykal Shidiq

Abstract

Diabetus Melitus could trigger oxidative stress cell and increase blood glucose. To
prevent an increase in blood glucose levels, Flavonoids compounds in Moringa
oleifera leaf flours (MOLF) has an antidiabetic properties. This study aims to
analyze the effect of MOLF on fasting blood glucose (FBG) of alloxan-induced
wistar strain male rats. The research design used was true experimental study with
a randomized pre-post control group design. Total sample was 24 male rats strain
wistar divided into 5 groups randomly, i.e (KN) feed and aquades, (KP)
glibenclamide 0.126 mg/200gBB/day, (K1) MOLF 125 mg/kgBB/day, (K2) MOLF
250 mg/kgBB/day, (K3) MOLF 500 mg/kgBB/day. KP to K3 were given alloxan
125 mg/KgBB subcutaneously and the intervention was carried out for 30 days.
FBG level was measured using the gluco-check tools. The results of Paired Samples
T-Test showed the effect of MOLF 250 and 500 mg/kgBB/day on lowering FBG in
hyperglycemic rats (P<0.05). One-Way ANOVA test followed with Post-Hoc
Games-howell test showed that K2 and K3 can reduce FBG levels equal with
glibenclamide. So, it can be concluded that MOLF have an effect on FBG levels.

Keywords: Alloxan, Fasting Blood Glucose, Moringa oleifera leaf flours
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DAFTAR ISTILAH

. Sitokin yang diekspresikan dari jaringan adiposa dan berkontribusi

pada inflamasi sistemik, contohnya adalah tumor necrosis factor-
alpha (TNF-a), leptin, amino pektin, interleukin dan resistin.

. AMP-protein kinase, adalah sensor energi yang mengatur

metabolisme seluler.

. Apoptosis signal-regulating kinase 1, adalah keluarga MAP kinase

kinase kinase, dan merupakan bagian dari mitogen-activated protein
kinase pathway. Dapat ditemukan pada penyakit diabetes,
cardiovascular disease, dan kanker.

. Adipose tissue macrophages, adalah makrofag dari jaringan adiposa

dan mereka penting untuk membantu mempertahankan homeostasis
jaringan dalam keadaan stabil.

. Adenosin trifosfat, adalah molekul energi tinggi yang ditemukan di

setiap sel.

. C/Ebp-Homologous Protein, adalah gen pro-apoptosis.
: C-reactive protein, adalah suatu protein yang dihasilkan oleh hati,

terutama saat terjadi infeksi atau inflamasi di dalam tubuh.

. Glucose dependent insulinotropic peptide, adalah hormon yang

diproduksi oleh usus kecil sebagai respons saat makan.

. Glucagon like peptide 1, adalah hormon yang dihasilkan oleh sel L

pada saluran pencernaan dari produk transkripsi gen proglukagon,
dan digolongkan sebagai inkretin.

. Glucose transporters, adalah protein dari kelas transporter

monosakarida yang terdapat pada sel hampir setiap jenis mamalia,
yang berfungsi untuk menyerap glukosa dari sirkulasi darah dan
mempercepat penurunan rasio plasmanya.

: Glutation, merupakan salah satu antioksidan atau protein alami suatu

tripeptide protein yang berperan dalam menangkal radikal bebas.

. Hepatic glucose production, adalah proses glukoneogenesis.
. Inhibitor of nuclear factor kappa-B kinase subunit £, adalah enzim

yang berfungsi sebagai subunit protein dari IkB kinase, yang
merupakan komponen dari jalur pensinyalan intrasel teraktivasi
sitokin yang terlibat dalam memicu respons imun.

. Interleukin-1, adalah sebutan bagi beberapa polipeptida sitokin IL-

lao, IL-113 dan IL-1Ra, yang memainkan peran penting dalam regulasi
sistem kekebalan dan sistem peradangan.

. Interleukin-6, adalah sitokin yang disekresi dari jaringan tubuh ke

dalam plasma darah, terutama pada fase infeksi akut atau kronis, dan
menginduksi respon peradangan, seta berperan dalam menginduksi
maturasi sel B.

. Insulin receptor substrate 1, suatu protein adaptor yang merupakan

salah satu substrat utama dari reseptor kinase insulin yang dikodekan
oleh gen IRS-1.
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. Inhibitor kappa-B, adalah bagian dari kaskade transduksi sinyal NF-

kB. Berfungsi menonaktifkan faktor transkripsi NF-kB dengan
menutupi nuclear localization signals (NLS) protein NF-xB dan
menjaganya tetap diasingkan dalam keadaan tidak aktif dalam
sitoplasma.

. ¢-Jun N-terminal kinase, adalah protein kinase dari keluarga MAPK

yang secara aktif diaktifkan oleh berbagai stress lingkungan,
termasuk radiasi UV dan gamma, ceramide, sitokin proinflamasi dan,
dalam beberapa kasus, oleh faktor pertumbuhan dan agonis GPCR.

. Mitogen-activated protein kinase kinase kinase, adalah protein kinase

spesifik serin / treonin yang bekerja pada MAP kinase kinase.

: Macrophage Chemoattractant Protein-1, adalah sub family dari

chemokine yang telah diketahui sebagai kemotaktik yang kuat
terhadap monosit.

. Nuclear factor kappa-B, keluarga faktor transkripsi yang berperan

dalam respon seluler terhadap rangsangan seperti stres, sitokina,
radikal bebas, logam berat, iradiasi ultraviolet, LDL yang teroksidasi,
dan bakteri atau virus.

. Phosphatidyl inositol-3 kinase, merupakan enzim kinase lipid yang

berperan dalam perkembangan sel, proliferasi, diferensiasi, motility,
transduksi sinyal intraselular, termasuk GLUT12.

. Reactive Oxygen Species, adalah radikal bebas yang berupa oksigen

dan turunannya yang sangat reaktif.

. Sodium Glucose Co-Transporter 1, merupakan transporter dengan

Co-transporter Natrium/glukosa dengan afinitas tinggi namun
memiliki kapasitas kecil untuk mengangkut glukosa dan galaktosa
yang dikode dengan gen SLC5A1.

. Sodium Glucose Co-Transporter 2, merupakan sistem transpor

predominan dalam reabsorpsi glukosa dari filtrasi glomerulus.

. Toll-like receptor 4, adalah salah satu bagian dari toll-like receptor

family yang termasuk dalam pattern recognition receptor (PRR).
Aktivasinya menyebabkan jalur pensinyalan intraseluler NF-xB dan
produksi sitokin inflamasi yang bertanggung jawab untuk
mengaktifkan sistem kekebalan tubuh bawaan.

: Tumor Necrosis Factor alpha, adalah satu sitokin yang berperan

dalam mekanisme inflamasi.

. Unfolded protein response, merupakan respons stres seluler yang

terkait dengan stres retikulum endoplasma (ER).
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